[bookmark: _Toc17371480][bookmark: _GoBack]BAB V
[bookmark: _Toc17371481]KESIMPULAN DAN SARAN
A. [bookmark: _Toc17371482]Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan pada bab sebelumnya, maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Pengaruh tekanan terhadap kemungkinan terjadinya kecurangan pelaporan keuangan:
a. Stabilitas keuangan tidak berpengaruh terhadap kemungkinan terjadinya kecurangan pelaporan keuangan.
b. Tekanan eksternal berpengaruh negatif terhadap kemungkinan terjadinya kecurangan pelaporan keuangan.
c. Kebutuhan keuangan pribadi tidak berpengaruh terhadap kemungkinan terjadinya kecurangan pelaporan keuangan.
d. Target keuangan berpengaruh positif terhadap kemungkinan terjadinya kecurangan pelaporan keuangan.
2. Pengaruh peluang terhadap kemungkinan terjadinya kecurangan pelaporan keuangan:
a. Sifat industri tidak berpengaruh terhadap kemungkinan terjadinya kecurangan pelaporan keuangan.
b. Pengawasan yang efektif berpengaruh positif terhadap kemungkinan terjadinya kecurangan pelaporan keuangan.
3. Rasionalisasi tidak berpengaruh terhadap kemungkinan terjadinya kecurangan pelaporan keuangan.
4. Kemampuan tidak berpengaruh terhadap kemungkinan terjadinya kecurangan pelaporan keuangan.


B. [bookmark: _Toc17371483]Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, beberapa saran yang dapat dipertimbangkan adalah:
1. Bagi perusahaan
Bagi perusahaan di industri perbankan, disarankan untuk lebih memperhatikan tingkat hutang perusahaan, target keuangan, dan ukuran komite audit yang dapat mempengaruhi manipulasi laporan keuangan yang dapat merugikan semua pihak, khususnya para pengguna laporan keuangan.
2. Bagi Kantor Akuntan Publik (KAP)
Bagi KAP, disarankan agar dapat lebih seksama dalam meng-audit perusahaan sehingga dapat mengurangi atau meminimalisir tingkat kecurangan yang terjadi pada perusahaan tersebut, khususnya pada kecurangan pelaporan keuangan.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menggunakan sampel penelitian yang berbeda (tidak terbatas hanya pada satu industri saja), menggunakan proksi lain yang lebih akurat, dan memperpanjang periode penelitian agar dapat menggeneralisasi hasil penelitian dan meningkatkan kekuatan model penelitian dalam menjelaskan pengaruh faktor risiko kecurangan.

